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ABSTRAK 

 

Depresi postpartum merupakan salah satu permasalahan yang dapat dijumpai 

pada wanita setelah melahirkan. Selama periode postpartum dukungan 

keluarga dan tenaga kesehatan yang baik sangat dibutuhkan dan terbukti 

berpengaruh terhadap terjadinya depresi postpartum. Selain itu dibutuhkan 

intervensi yang dapat mengatasi masalah pada ibu post partum tersebut. Salah 

satu upaya penanganan maslah tersebut dengan memberikan intervensi 

cognitive behavior teraphy. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 

pengaruh cognitive behavior terapy untuk pencegahan depresi postpartum. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian quasi eksperimen dengan rancangan 

pre and post test dengan teknik pengambilan sampel pusposive sampling 

sebanyak 40 responden. Analisa data dilakukan dengan uji paired test. Hasil 

Analisa bivariat didapatkan nilai p-value 0,000 dengan taraf signifikansi p < 0,005 

sedangkan nilai t-hitung 2.6708. Hal ini berarti ada pengaruh intervensi terhadap 

depresi postpartum dan efektif untu pencegahan depresi post partum.  
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PENDAHULUAN 

Masa nifas (puerperium) 

merupakan masa kritis bagi ibu dan 

bayi yang berlangsung selama 

kurang lebih 40 hari (Saleha, 2009). 

Kelahiran seorang bayi merupakan 

salah satu peristiwa yang paling 

membahagiakan dalam kehidupan 

perempuan. Kehadiran bayi 

menegaskan suatu status baru bagi 

seorang perempuan dan disisi lain 

ternyata menuntut ibu untuk 

melakukan berbagai penyesuaian 

salah satunya mengikuti ritme 

kehidupan bayi yang dapat 

menyebabkan ibu sangat tertekan. 

Pada awal postpartum perempuan 

merasakan berkurangnya 

kebebasan karena 

ketidakberdayaan dan 

ketergantungan serta tuntutan untuk 

selalu mengurus dan 

memperhatikan bayi. Semua ini 

akan mengakibatkan stress baik 

secara fisik maupun psikologis 

(kartono, 1992 dalam Haeba dan 

Mordiningsih, 2009). Pelayanan 

kesehatan masa nifas ini, betujuan 

untuk mencegah, mendeteksi, dan 

menangani komplikasi yang dapat 

terjadi pada ibu dan bayi. 

Gangguan mood tersering 

pada wanita primipara dan 

multipara selama periode 
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postpartum tergolong gangguan 

mood dengan onset gejala empat 

minggu pascapersalinan. Secara 

konseptual, kelahiran merupakan 

krisis maturasi karena wanita rentan 

terhadap stres psikososial akibat 

tuntutan fisik biologis untuk 

mempertahankan gestasi. Beberapa 

penelitian deskriptif pada periode 

immediet postpartum 

mengindikasikan bahwa beberapa 

hari pascamelahirkan merupakan 

periode yang sangat 

menegangkan. Asuhan 

komprehensif pada ibu postpartum 

sama dengan asuhan pada pasien 

lain meliputi aspek biopsikososial dan 

spiritual yang dapat menanggulangi 

keadaan darurat dan depresi dalam 

kesehatan jiwa. 

Strategi pengobatan 

nonfarmakologis berguna untuk 

wanita dengan gejala depresi 

ringan sampai sedang. Psikoterapi 

individu atau kelompok yang 

meliputi kognitif-perilaku dan terapi 

interpersonal terbukti sangat efektif. 

Salah satu adalah cognitive 

behavior therapy (CBT) atau terapi 

perilaku kognitif  

Terapi kognitif adalah terapi 

terstruktur jangka pendek yang 

menggunakan kerja sama aktif   

antara klien dan pemberi terapi   

untuk   mencapai tujuan terapetik.   

Terapi   ini   merupakan salah satu 

bentuk konseling untuk membantu 

klien agar menjadi lebih sehat, 

memperoleh pengalaman yang 

memuaskan, dan dapat memenuhi 

gaya hidup tertentu, dengan 

memodifikasi pola pikir dan perilaku 

tertentu. Konseling perilaku kognitif 

terfokus pada kegiatan mengelola 

dan memonitor pola pikir klien 

sehingga mengurangi pikiran negatif 

dan mengubah isi pikiran agar 

diperoleh emosi yang lebih positif 

yang dilakukan dengan 

memberikan latihan relaksasi dan 

edukasi.  

Teknik relaksasi yang dilakukan 

untuk menurunkan kecemasan klien 

yang mengalami depresi 

postpartum. Penanganan psikologis 

dalam bentuk edukasi pada ibu 

postpartum dapat mereduksi depresi 

postpartum dan meningkatkan 

respons positif. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

desain penelitian quasi experimen 

dengan pendekatan pre and post 

test desain. Sampel dalam penelitian 

ini berjumlah 40 ibu nifas untuk 

kedua kelompok (20 responden 

kelompok intervensi dan 20 

responden kelompok kontrol). 

Tekhnik pengambilan sampel 
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dengan purposive sampling. Analisa 

data menggunakan uji paired t test. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1 Kejadian depresi 

postpartum sebelum diberikan 

cognitive behavior teraphy pada ibu 

nifas 

 

Variabel 

Cognitive behavior 
Teraphy 

Intervensi Kontrol 

Normal 
19 15 

95% 75% 

Kemungkinan 

depresi 

1 5 

5% 25% 

Total 20 20 

100% 100% 

 

Berdasarkan tabel 1 

didapatkan hasil bahwa 

kemungkinan depresi sebelum 

mendapatkan intervensi cognitive 

behavior teraphy pada kelompok 

intervensi sebanyak 1orang (5%), 

dan kelompok control sebanyak 5 

orang (25%). 

Tabel 2 Kejadian depresi 

postpartum setelah diberikan 

cognitive behavior teraphy pada ibu 

nifas 

Variabel 

Cognitive behavior 

Teraphy 

Intervensi Kontrol 

Normal 
20 15 

100% 75% 

Kemungkinan 

depresi 

0 5 

0% 25% 

Total 20 20 

100% 100% 

 

Berdasarkan tabel 2 

didapatkan hasil bahwa kelompok 

yang mendapatkan intervensi 

cognitive behavior teraphy dalam 

keadaan normal yaitu sebanyak 22 

orang (100%), dan pada kelompok 

yang kemungkinan depresi 

sebanyak 5 orang (25%). 

Tabel 3 Analisis cognitive 

behavior teraphy untuk mencegah 

depresi post partum 

Variabel  N p-

value 

Mean  t-

hitung 

Intervensi  20 0,000 1,90909 2,67080 

Kontrol  20 0,000 1,90909 1,12415 

 

Berdasarkan table 3, diketahui 

pada hasil analisis menunjukkan 

bahwa didapatkan cognitive 

behavior teraphy nilai p-value 0,000 

dengan taraf signifikansi p < 0,005 

sedangkan nilai t-hitung 2.6708 

artinya cognitive behavior teraphy 

berpengaruh terhadap depresi 

postpartum dan pada responden 

mempunyai efektivitas 2x lebih tinggi 

untuk pencegahan depresi 

postpartum. 

Periode postpartum 

merupakan tahapan yang sangat 

penting setelah melahirkan, pada 

masa ini tenaga kesehatan 

menjadikan ibu hamil menjadi salah 

satu perhatian khusus. Selama 

kehamilan dan persalinan, wanita 

sering mengalami perubahan fisik 

maupun psikis sehingga dapat 

mengakibatkan kemungkinan 
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masalah psikologis (Rusner et al., 

2016). Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa pengamatan 

yang dilakukan selama 6 minggu 

postpartum ditemukan tingkat 

depresi ibu yang cukup tinggi, 

namun dalam penelitian tersebut 

mengungkapkan bahwa adanya 

kemungkinan juga depresi dapat 

terjadi di dalam minggu pertama 

(Yamashita & Yoshida, 2013). Depresi 

postpartum dapat berkurang setelah 

1 tahun, namun diantaranya masih 

terdapat ibu yang tetap depresi 

untuk waktu yang cukup lama 

bahkan bisa menjadi lebih parah, 

hal ini akan dapat mempengaruhi 

efek samping yang lebih parah 

(Sebela et al., 2018 dalam Niken, 

dkk., 2018). 

Hasil analisa univariate 

didapatkan bahwa sebelum dan 

sesudah diberikan intervensi terjadi 

perbedaan yaitu pada kelompok 

intervensi sebelum diberikan 

intervensi cognitive behavior teraphy 

dari 20 responden, yang 

kemungkinan mengalami depresi 

sebanyak 1orang (5%). Setelah 

diberikan intervensi  seluruh 

responden memiliki psikologis normal 

artinya tidak ada kemungkinan 

depresi. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian Murwati dan Suroso 

(2017), yang diperoleh nilai 

significancy 0.014, hal ini berarti 

“Ada pengaruh penerapan CBT 

terhadap depresi postpartum”. 

Hasil penelitian ini sesuai 

dengan beberapa penelitian bahwa 

pemberian psikoedukasi termasuk 

konseling berbasis CBT adalah salah 

satu upaya pencegahan DPP. 

Upaya penanganan Depresi 

Postpartum meliputi pengobatan, 

terapi psikologi, psikososial dan 

penanganan tanpa obat seperti 

latihan, akupunktur dan massage 

terapi (Fitelson.et al, 2011 dalam 

Murwati dan Suroso, 2017). 

Cognitive behavior teraphy 

dilakukan dalam upaya 

melaksanakan komitmen dengan 

mengupah pikiran dan perilaku 

negatif yang timbul dengan pikiran 

dan perilaku yang positif. Kaplan, 

(2010) menjelaskan depresi 

merupakan salah satu gangguan 

mood yang ditandai oleh hilangnya 

perasaan kendali dan pengalaman 

subjektif adanya penderitaan berat 

dan gejala penyertanya, termasuk 

perubahan pada pola tidur dan 

nafsu makan, psikomotor, 

konsentrasi, kelelahan, rasa putus 

asa dan tidak berdaya, serta bunuh 

diri. Penjelasan tersebut menjelaskan 

depresi ditandai oleh gambaran 

kognitif negatif yang dialami oleh 

pasien, pikiran tidak berdaya pikiran 
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keputus asaan dan ide bunuh diri. 

Perubahan tersebut dilatih bertahap 

dlam setiap sesinya mengidentifikasi 

pikiran dan perilaku negatif klien 

terhadap peristiwa, melatih 

meruabah pikiran negatif dengan 

mengkonter pikiran, selanjutnya 

meruah perilaku negatif dengan 

perilaku positif ibu dalam perawatan 

ibu dan Bayi. Perilaku tersebut 

diharapkan dapat meningkatkan 

kepercayaan diri karena 

ketidakerdayaan (Niken, dkk., 2018). 

Rupke dkk (2006), mengatakan 

selama cognitive behaviour therapy 

terapis membantu kliennya melalui 

beberapa langkah. Pertama klien 

menerima dan mengakui bahwa 

beberapa persepsi dan 

interpretasinya terhadap kenyataan 

mungkin salah (dapat disebabkan 

pengalaman masa lalu/faktor 

keturunan/faktor biologis) dan 

interpretasi tersebut menyebabkan 

munculnya pikiran negatif. Langkah 

berikutnya, klien belajar untuk 

mengakui pikiran negatif (otomatis) 

dan menemukan pikiran alternatif 

yang akhirnya akan merefleksikan 

kenyataan (Niken, dkk., 2018) 

CBT terbukti secara ilmiah 

untuk pengobatan pasien dengan 

depresi, dan dalam pelaksanaanya 

harus memahami sifat dan 

penerapan CBT; akses sumber daya 

profesional yang mendukung 

kolaborasi efektif dengan pasien 

dan konsultan. CBT dikembangkan 

oleh Aaron Beck, yang beralasan 

bahwa beberapa orang belajar 

memandang diri, dunia, dan masa 

depan dipengaruhi oleh berbagai 

bias. Kesalahan kognitif membuat 

seseorang dapat mengembangkan 

keyakinan disfungsional yang 

menyebabkan perilaku tidak efektif 

(coping), perasaan depresi dan 

gejala fisik yang tidak 

menyenangkan (Murwati dan 

Suroso, 2017). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa hasil analisis 

unpaired t-test diperoleh nilai p= 

0,000<a=0,05. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh cognitive behavior 

teraphy terhadap depresi 

postpartum hal ini berarti cognitive 

bahavior teraphy efektif sebagai 

pencegahan depresi postpartum. 

Diharapkan penelitian dapat 

memberikan manfaat untuk 

menambah wawasan dan 

pengetahuan tentang pengaruh 

cognitive behavior teraphy 

terhadap depresi post partum 

sehingga dapat  mencegah 

kejadian depresi post partum. 
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